BAB 5

PENUTUP

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi sektor pariwisata
terhadap PDRB di Jawa Tengah setelah dilakukannya Program Pengembangan 10
Destinasi Pariwisata Prioritas. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel untuk
mencapai tujuan, yaitu: (i) wisatawan; (ii) hotel; (iii) restoran; dan (iv) daya tarik wisata
untuk merepresentasikan sektor pariwisata di wilayah administrasi Borobudur.
Berdasarkan hasil yang didapatkan, setiap variabel menunjukkan bahwa penambahan
jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata akan
meningkatkan PDRB di wilayah administrasi Candi Borobudur. Dengan begitu, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya Program Pengembangan 10 Destinasi
Pariwisata Prioritas di wilayah administrasi Candi Borobudur dapat meningkatkan
kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB. Hal ini dapat terjadi karena dengan adanya
program tersebut, empat aspek penawaran pariwisata yaitu atraksi, aksesibilitas,
amenitas, dan ancillary lebih diperhatikan oleh pemerintah. Maka dapat dikatakan pula
bahwa upaya yang dilakukan pemerintah dapat menghasilkan produk pariwisata yang
lebih baik untuk ditawarkan kepada wisatawan. Selain itu, program tersebut juga dapat
meningkatkan jumlah wisatawan yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan

akan produk pariwisata.

Hadirnya Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas di wilayah
administrasi Candi Borobudur dapat meningkatkan PDRB melalui pembangunan-
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dan perusahaan swasta. Hal tersebut
dilakukan untuk menarik wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara, sehingga
dapat menciptakan aktivitas ekonomi atau adanya interaksi antara permintaan dan
penawaran pariwisata. Oleh karena itu dengan berkembangnya industri pariwisata di
suatu daerah akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Walaupun tidak memberi
pengaruh yang besar dengan diterapkannya Program Pengembangan 10 Destinasi
Pariwisata Prioritas, kontribusi sektor pariwisata secara signifikan berpengaruh terhadap
PDRB di Jawa Tengah. Hal tersebut terjadi karena untuk mendapatkan hasil/pengaruh
yang besar, membutuhkan jangka waktu yang cukup panjang dan beberapa tahapan

untuk dapat memaksimalkan hasil dari pengembangan destinasi wisata.

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang disadari oleh penulis. Untuk itu,
penulis menyarankan beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk memperbaiki
penelitian serupa pada penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini hanya

menggunakan data jumlah hotel bintang dan non bintang saja. Mungkin akan lebih baik
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apabila data yang digunakan meliputi semua jenis penginapan seperti home stay, hostel,
apartemen, wisma untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Kedua, penambahan
variabel seperti moda angkutan untuk menggambarkan sarana transportasi yang
digunakan wisatawan untuk melakukan perjalanan. Mengingat transportasi merupakan

bagian dari aksesibilitas dalam penawaran pariwisata.

Penulis juga memiliki saran untuk pemerintah selaku yang menjalankan Program
Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Pertama, pemerintah diharapkan
memperhatikan pembangunan infrastruktur penunjang ke daerah tujuan wisata. Seperti
membenahi terminal, dan runway bandara yang masih kurang panjang. Serta
menyelesaikan pembangunan jalur kereta api Borobudur-Yogyakarta Internasional
Airport (YIA). Kedua, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
lokal. Seperti memberikan pelatihan terhadap tenaga kerja di sektor pariwisata untuk
menerapkan standar pelayanan yang baik. Beberapa hal tersebut perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas produk pariwisata, sehingga dapat meningkatkan jumlah

wisatawan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.
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